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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, terkait dengan 

tradisi pembacaan Yasin Fadhilah setiap hari Minggu setelah salat Zuhur di 

Majelis Al-Munawwar, Kelurahan Pidoli Dolok, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam prakteknya, kegiatan rutin pembacaan Yasin Fadhillah di Majelis 

Al-Munawwar Kelurahan Pidoli Dolok dilaksanakan secara berjamaah 

oleh masyarakat setelah sholat Zuhur di hari Minggu, dengan alasan 

kenapa di buat di hari Minggu karena di Al-Munawar selain pengajian 

rutin Yasin Fadhillah terdapat juga praktek belajar mengajar yaitu terdapat 

sekolah Taman Kanak-kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD) dengan alasan 

ini dibuatlah pembacaan Yasin Fadhillah tersebut di hari Minggu (Hari 

libur sekolah) agar tidak mengganggu proses belajar mengajar. Pembacaan 

Yasin Fadhillah dimulai dengan pembukaan yang dibawakan oleh Bapak 

H. Munawwar Kholil Nasution ( dan jika beliau berhalangan maka akan 

digantikan oleh Bapak Maghmun Ar Rasyid Nasution). Pembukaan 

diawali dengan salam, Tawassul, shalawat, dan istigfar serta penjelasan 

singkat maksud dan tujuan kegiatan. Selanjutnya pembacaan Surah Yasin 

secara berjamaah yang di pimpin oleh Bapak H. Munawwar Kholil 

Nasution. Imam membacanya dengan suara lantang, sementara jamaah 

mengikutinya secara serentak. Penggunaan kitab Yasin Fadhilah umum 

digunakan, yang di dalanmnya memuat bacaan Surah Yasin beserta doa-

doa pelengkapnya. 

2. Dampak Pembacaan Yasin Fadhilah dalam Konsep Living Qur’an di 

Majelis Al-Munawwar Tradisi pembacaan Yasin Fadhilah di Majelis Al-

Munawwar memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat Pidoli 

Dolok, baik secara spiritual maupun sosial. Dari sisi spiritual, jamaah 

merasakan ketenangan batin, penguatan iman, kemudahan rezeki, 

perlindungan dari musibah, serta semakin dekat kepada Allah SWT. Al-
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3. Qur’an benar-benar dihayati sebagai pedoman hidup, bukan sekadar 

bacaan. Sementara dari sisi sosial, kegiatan ini mempererat silaturahmi 

antarwarga, membangun kebersamaan, dan menumbuhkan kepedulian 

sosial. Tradisi ini juga menjadi media transmisi nilai Islam lintas generasi, 

menjadikan anak muda tetap terhubung dengan ajaran Al-Qur’an.Dengan 

demikian, pembacaan Yasin Fadhilah bukan hanya rutinitas ibadah, 

melainkan wujud nyata Living Qur’an yang menghidupkan nilai-nilai Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

 

B. Saran 

Bagi Pengelola Majelis Al-Munawwar, diharapkan kegiatan pembacaan 

Yasin Fadhilah dapat terus dilestarikan dan dikembangkan, misalnya dengan 

menyertakan kajian singkat atau tausiyah setelah pembacaan, agar pemahaman 

masyarakat terhadap makna dan kandungan dzikir yang dibaca semakin 

mendalam. 

Bagi Masyarakat Umum, diharapkan untuk terus berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan ini, tidak hanya sebagai bentuk ibadah rutin, tetapi juga sebagai sarana 

memperkuat hubungan sosial dan memperkaya pengalaman spiritual bersama.
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